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Realisasi Tol Sumatera Minim

Ditunggu, Keppres tentang Percepatan Pemb_angunah Tol Sumatera

PEKANBARU, KOMPAS — Meski dicanangkan
sejak 2011 oleh gubernur se-Sumatera, realisasi
pembangunan tol yang membelah Pulau Sumatera
masih sangat minim, Kalangan pejabat di Sumatera
pesimistis Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
akan menandatangani keputusan tentang percepatan
pembangunan tol tersebut.

”Kami pesimistis keppres (ke-
putusan presiden) itu bakal terbit
karena banyak ketidaksinkronan
di antara para menteri untuk
percepatan tol ini. Tol di Bali
selesai cepat karena ada perintah
langsung Presiden, tetapi Suma-
tera tidak,” ujar Kepala Dinas
Pekerjaan Umum Provinsi Lam-

Koordinasi Gubernur Se-Suma-
tera di Pekanbaru, Selasa
17/12). ‘

Meski ada 10 provinsi di Su-
matera, pertemuan kemarin ha-
nya dihadiri tiga gubernur, yaitu

Penjabat Gubernur Riau Djoher- -

mansyah Djohan yang juga Di-
rektur Jenderal Otonomi Daerah

pung Ali Rahman dalam Rapat Kementerian Dalam Negeri; Gu-

bernur Sumatera Barat lrwan
Prayitno, dan Gubernur Bangka
Belitung Rustam Efendi.

Djohermansyah = optimistis,
Presiden bersedia menanda-
tangani keppres percepatan
pembangunan tol Sunatera. Ini
mengingat tol itu sangat didam-
bakan warga untuk memperce-
pat pembangunan ekonomi di
wilayah barat Indonesia.

Untuk mewujudkan tol Suma-
tera, menurut Irwan, dibutuhkan
téekad dan keinginan besar se-
luruh pemimpin di Sumatera.
Kalaupun dana APBN belum ter-
'sedia, diperlukan pendekatan la-
in-yang digalang para gubernur.

”Mendatangkan investor un-
tuk membangun tol Sumatera
rasanya masih sulit karena di-

pandarnig tidak visibel secara bis-
nis dan ekonomi. Saya meng-
usulkan penyertaan modal dari
seluruh provinsi di Sumatera.

Meski dendikian, kami tetap me-

minta Presiden membuat kep-
pres percepatan,” katanya.
Pembangunan tol Sumatera
masih berkutat pada persoalan
pembebasan lahan. Dari Aceh
sampai Lampung, lahan yang di-
bebaskan masih sangat kecil
Lampung masih berkutat pada
rencana pembebasan jalur Ba-
kauheni-Terbanggi dan Terbang-
gi-Pematang Panggang. . . *
Satu-satunya pihak yang me-
nyatakan sudah berhasil mem-
bebaskan tanah adalah Dinas Pe-
kerjaan Umum Sumatera Se-
latan. Lahan yang dibebaskan se-
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panjang 32 kilometer dari Kota
Palembang hingga Indralaya. Wi-
layah lain masih sebatas konsep
dan perencanaan. Perkembangan
Tol Pekanbaru-Dumai. sepanjang
124 kilometer juga tidak jelas
meski perencanaan sudah ber-
jalan tiga tahun.

Berdasarkan pengamatan
Kompas, salah satu persoalan
pembebasan tanah untuk tol di
Riau adalah konflik dengan ma-
syarakat. Sebagai contoh di ruas
Dumai-Duri sepanjang 25 kilo-
meter, areal sepanjang 7 kilo-
meter disebut-sebut sebagai ka-
wasan hutan, tetapi kenyataan-
nya lahan tersebut telah dikuasai
masyarakat dengan berbagai su-
rat kepemilikan, termasuk ser-
tifikat hak milik. (SAH)




